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Abstrak

Kemampuan aparatur desa dalam literasi digital saat ini menjadi sangat penting guna
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat desa. Aplikasi sistem informasi
program kerja desa (Simpokedes) merupakan aplikasi yang dikembangkan secara
mandiri oleh dosen dan mahasiswa yang melakukan penelitian disana. Hasil dari
penelitian tersebut telah diimplementasikan, namun belum berjalan dengan optimal.
Berdasarkan hal tersebut, pengabdi akan memberikan pelatihan penggunaan aplikasi
Simpokedes dengan platform web based diperlukan bagi aparatur desa untuk
meningkatkan kemampuan literasi digital mereka. Tujuan PKM adalah 1)
peningkatan kemampuan aparatur desa menggunakan aplikasi Simpokedes, 2)
membantu aparatur desa memahami cara mengoperasikan aplikasi mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan. Metode yang digunakan learning by doing
melalui pelatihan dan praktik serta pendampingan. Hasil dan kesimpulan dari
kegiatan pengabdian ini adalah aparatur desa dapat memahami dan menggunakan
aplikasi Simpokedes sebagai peningkatan kinerja mereka yang meliputi: 1)
Penggunaan aplikasi Simpokedes dan 2) Melakukan perekaman data awal program
kerja, realisasi program kerja dan pembiayaan serta pembuatan laporan.

Kata Kunci: literasi digital, Simpokedes, aparatur desa

Abstract

The ability of village officials in digital literacy is currently very important to improve services
to village communities. The application of the village work program information system
application (Simpokedes) is an application developed independently by lecturers and students
who carry out community service in Sukamanah village which has not run optimally. The lack
of knowledge of village officials in the use of Information and Communication Technology
(ICT), resulted in data processing being done manually again. As a result, data is often lost and
not properly recorded or documented, and work program accountability reports cannot be
monitored due to incomplete report supporting documents and scattered everywhere. Based on
this, digital literacy training for village officials using the Simpokedes application with a web-
based platform is urgently needed to improve their ability to complete tasks. The objectives of
the PKM activities are: 1) to increase the digital literacy knowledge and skills of village
apparatus in using the Simpokedes application, 2) to assist village apparatus in documenting
work programs starting from the planning, implementation, and reporting stages. The method
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used is learning by doing through training and practice as well as mentoring. The results and
conclusions of this community service activity are increasing knowledge and understanding in
using the Simpokedes application as an increase in the performance of village apparatus which
includes: 1) Using the Simpokedes application and 2) Recording initial work program data,
realization of work programs and financing and preparing reports.

Keywords: digital literacy, Simpokedes, and village apparatus

Pendahuluan

Menurut UU Desa Pemerintahan Daerah telah memberikan kewenangan kepada desa
dalam mengurus rumah tangganya sendiri. Dalam pasal 6 Permendagri No 114 tahun
2014 “... tentang Perencanaan Pembangunan Desa disebutkan, Rancangan RPJM Desa
harus memuat visi dan misi kepala Desa, arah kebijakan pembangunan desa, serta
rencana kegiatan desa. Kepala desa dalam menyusun Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJM Desa) untuk masa periode 6 (enam) tahun kedepan harus
memuat tentang arah kebijakan dalam pembangunan desa, kebijakan keuangan desa,
kebijakan umum, program dan rencana kegiatan desa, dan program sectoral/daerah
yang masuk ke desa...”(Pemerintah Indonesia, 2014). Peraturan Desa tentang RPJM
Desa dan RKP Desa sebagai produk (output) perencanaan menjadi satu-satunya
dokumen perencanaan di desa telah diatur dalam UU No. 6 Tahun 2014 pada pasal 79
ayat (4). Sedangkan kewenangan untuk mengurus rumah tangganya sendiri membuat
perencanaan pembangunan sesuai dengan kewenanganya, yaitu kewenangan
berdasarkan hak asal usul dan kewenangan lokal berskala desa telah diatur dalam UU
No. 6 Tahun 2014 (BPS Kota Sukabumi, 2019) .

Pedoman Umum Pembangunan Dan Pemberdayaan Masyarakat Desa telah diatur
dalam Peraturan Menteri Desa (Permendes), Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi (PDTT) Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2019. Pasal 1 menyatakan:
“...1. Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan
untuk sebesar-besarnya kemakmuran masyarakat Desa. 2. Pemberdayaan Masyarakat
Desa adalah upaya mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat
dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan,
kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, program,
kegiatan dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas
kebutuhan masyarakat Desa...”(Pemerintah Indonesia, 2019). Kepala Desa dalam
menjalankan pemerintahannya memiliki rencana kerja yang terdiri dari: 1) Bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa, 2) Bidang Pelaksanaan pembangunan Desa, 3)
Bidang Pembinaan kemasyarakatan Desa, dan 4) Bidang Pemberdayaan masyarakat
Desa (Kanthi & Triyuni Pratiwi, 2019). Badan Pengawasan Desa (BPD) berkolaborasi
dengan Kepala desa menyusun rencana kerja dalam kurun waktu kurang lebih 5
tahun selama masa jabatan melalui musyawarah. Hasil dari musyawarah tersebut
menelurkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) yang dirinci menjadi
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (RAPBDesa) (Hariguna &
Okviantari, 2018)
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Menurut Badan Pusat Statistik Banten (BPS): 1102001.3604050, “Kecamatan Baros
dalam rangka “Baros Subdistrict in Figure 2019”, desa Sukamanah masuk dalam
kategori desa swadaya dan desa Baros masuk dalam kategori desa Swakarsa (BPS
Kota Sukabumi, 2019). Peningkatan efektifitas program pembangunan desa
dipengaruhi oleh manajemen keuangan desa melalui penyelenggaraan kebijakan
dana desa yang dijalankan dengan baik sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan
desa (Fahri, 2017). Perkembangan teknologi dan pemanfaatannya diharapkan dapat
mendukung aktifitas pelayanan maupun sub kegiatan telah mendukung proses
pelayanan kepada masyarakat menjadi efektif dan efisien (Kurnianingsih et al., 2020).
Seperti penerapan sistem keuangan desa (Siskeudes) telah memberikan dampak yang
positif terhadap kinerja pegawai (Sulina et al., 2017; Zahraini & Sabarini, 2013).

Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya perangkat desa membutuhkan
sarana dan prasarana, salah satunya adalah perangkat teknologi yang digunakan
untuk menyusun rencana kerja, komunikasi antara pimpinan desa dengan stafnya,
dan komunikasi antara masyarakat dengan aparatur desa (Wahyudi et al., 2019).
Aparatur desa juga perlu memahami pengetahuan literasi digital, sehingga dapat
meningkatkan keterampilan literasi teknologi informasi peserta pelatihan
(Praseptiawan et al., 2019).

Desa Sukamanah adalah mitra yang diajak bekerjasama oleh pengabdi untuk
meningkatkan kinerja dari aparatur desa dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.
Setiap pergantian tahun kepala desa harus menyusun rencana program kerja
anggaran yang disesuaikan dengan kebutuhan desa serta pemenuhan target dari
kecamatan Baros. Oleh karena itu manajemen pelaksanaan kegiatan program kerja
menjadi sangat penting. Saat ini salah satu program kepala desa adalah Program
untuk menertibkan administrasi pada penyelenggaraan pemerintahan desa di desa
Sukamanah melalui aplikasi sistem desa, sebagai berikut:

Perekaman data administrasi desa secara rutin dan benar.

Perekaman data keuangan desa dan pembuatan LPJ.

Pengelolaan ketatausahaan secara benar dan prosedural.

Pengelolaan kearsipan dokumen secara baik dan benar.

Perekaman data profil desa dan pembuatan papan (data dinding) profil desa

SAN I e

Pengabdi telah melakukan analisis situasi dan kondisi terhadap mitra untuk melihat

permasalahan yang dihadapi. Berikut ini permasalahan yang dihadapi mitra:

1. Kurangnya pengetahuan aparatur desa Sukamanah dalam penggunaan TIK
menyebabkan aplikasi yang ada tidak digunakan secara optimal. Hal
mengakibatkan data sering hilang dan tidak tercatat atau terdokumentasi dengan
baik. Pendidikan aparatur desa yang ditunjuk adalah mereka rata-rata
berpendidikan SMP dan SMA dan sudah berumus diatas 40 tahun yang tidak
memiliki kemampuan untuk menggunakan komputer dengan optimal.

2. Aparatur desa yang masih belum berani menggunakan TIK sebagai alat bantu
yang lebih efektif karena takut salah dalam mengoperasikannya.
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3. Terbatasnya infrastruktur dari perangkat desa yang mengakibatkan layanan
kepada masyarakat relatif masih rendah

Berdasarkan hal tersebut maka, pengabdi akan memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada aparatur desa Sukamanah menggunakan aplikasi sistem
informasi manajemen program kerja desa untuk memudahkan kepala desa memantau
program kerja yang sudah terlaksana dan belum, serta dapat melihat laporan hasil
dari program kerja tersebut. Tujuan dari kegiatan PKM adalah meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan literasi digital aparatur desa terhadap penggunaan
aplikasi Sistem Informasi Manajemen Program Kerja Desa (Simpokedes) serta untuk
memberikan pelatthan dan pendampingam kepada aparatur desa dalam
pendokumentasian program kerja mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan
pelaporan serta pencarian dokumen.

Metode

Metode pelaksanaan yang pengabdi lakukan menggunakan pendekatan learning by

doing dalam menerapkan aplikasi Simpokedes agar dapat digunakan oleh Kantor Desa

Sukamanah Kecamatan Baros Kabupaten Serang Banten melalui penyuluhan,

pendampingan dan praktik langsung. Tahapan yang dilakukan antara lain:

1. Melakukan koordinasi dengan kepala desa Sukamanah mengenai mekanisme
penyusunan dan pelaporan program kerja desa. Berdasarkan hasil koordinasi
tersebut kami mendapatkan permasalahan yang dihadapi selama melakukan
monitoring program kerja dan penyimpanan dokumen pelaporan yang belum
terorganisasi dengan baik.

Memberikan pelatihan dan

Koordinasi dengan kepala pendampingan penerapan

ST aplikasi SIMPOKEDES
Membuat
dokumentasi hasil Melakukan Evaluasi
pelatihan dan Hasil Penugasan

pendampingan

Gambar 1. Tahapan Metode Pengabdian Kepada Masyarakat

2. Memberikan solusi pemecahan masalah dengan memberikan pelatihan dan
pendampingan literasi digital untuk penggunaan aplikasi Simpokedes kepada
aparatur desa Sukamanah dalam bentuk praktek dan teori.

3. Melakukan evaluasi pekerjaan aparatur desa Sukamanah berdasarkan penugasan
untuk mengukur tingkat keberhasilan penggunaan aplikasi Simpokedes. Evaluasi
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dilakukan dengan menetapkan indikator pengukuran kapasitas pengetahuan
aparatur desa terhadap materi pelatihan. Indikator untuk mengukur kapasitas
pengetahuan meningkat dimulai dari jika hasil pelatihan >100% sangat baik, 100
% berarti Baik, 80% - 99% cukup berhasil, 60 % -79% cukup kurang, dan < 60%
maka dinyatakan tidak berhasil (Pemerintah Indonesia, 2021).

4. Membuat dokumentasi hasil pelatihan dan pendampingan

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk memberikan
penyuluhan dan pelatihan kepada aparatur desa Sukamanah agar dapat
mengoperasikan komputer sebagai alat bantu dalam penyelesaian tugas melalui
aplikasi Simpokedes, sehingga dapat meningkatkan kinerja dari bagian keuangan
khususnya dan desa Sukamanah pada umumnya. Pelatihan literasi digital yang
dilakukan oleh pengabdi kepada aparatur desa Sukamanah adalah dalam bentuk
pelatihan penggunaan aplikasi Simpokedes berbasis teknologi informasi dan
komunikasi. Disini pengabdi ingin melihat seberapa jauh pemahaman dari aparatur
desa untuk menerapkan TIK sebagai media yang dapat digunakan untuk mencari
dokumen-dokumen kegiatan yang telah dilakukan. Dapat dilihat pada Tabel 1
mengenai bisnis proses penerapan aplikasi Simpokedes. Aparatur desa telah
mendapatkan manfaat dari kegiatan abdimas melalui pelatihan dan pendampingan
sehingga bisa meningkatkan kinerja desa Sukamanah dalam melakukan serapan dana
melalui aplikasi Simpokedes.

AFRULTAS LW KOMPUTER
S PEMBANGUNAN NASIONAL VETERAN JARARTA
4 | &
!

DESA SUKAMANAH SERR

Gambar 2. Memberikan Pelatihan dan Pendampingan

Pengabdi dalam melaksanakan kegiatan dilakukan dalam tiga tahap. Dimana setiap
tahap yang dikerjakan pengabdi telah menetapkan indikator capaian kinerja yang
dilakukan agar mudah terkontrol pelaksanaan kegiatannya. Uraian dari setiap
tahapan dan indikator capaian dapat dilihat pada Tabel 1. Bentuk mekanisme dari
pelatihan yang diberikan berupa pemberian teori penggunaan dan praktik langsung
dengan melibatkan mahasiswa yang membantu para aparatur desa menjalankan
aplikasi Simpokedes, terlihat pada Gambar 2. Aparatur desa yang mengikuti pelatihan
penggunaan Simpokedes ada 5 orang yang memiliki tanggungjawab untuk
melakukan penyusunan, pelaksanaan dan pelaporan program kerja desa sesuai
dengan tugas masing-masing.
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Tabel 1. Tahapan Penerapan Aplikasi SIMPOKEDES

Tallzp Kegiatan Indikator

1. Memberikan aparatur desa  dapat menyusun, merekam dan
pelatihan dan mengelompokkan data program kerja desa serta membuat
pendampingan pelaporan program kerja anggaran.

2. Memberikan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman literasi digital
pendampingan dalam penggunaan aplikasi Simpokedes sebagai peningkatan
dan pelatihan kinerja bagian keuangan meliputi:
serta penugasan 1) Penerapan aplikasi Simpokedes

2) Latihan menginginput data awal program kerja anggaran,
realisasi anggran dan pembiayaan serta pembuatan LPJ]
keuangan desa.

3 Memberikan Evaluasi diberikan kepada aparatur desa Sukamanah bagian

evaluasi akhir keuangan dengan cara memberikan tugas kepada mereka
untuk melakukan perekaman data awal. Seperti data aparatur
desa, data program kerja, data realisasi anggaran, data belanja,
data pembiayaan, data jenis anggaran, dan data pendapatan.
Setelah mereka berhasil melakukan perekaman data, kemudian
membuat laporan berdasarkan data yang telah di simpan di
sistem.

Pada sesi pertama pelatihan, pengabdi memberikan pelatihan kepada aparatur desa
untuk menyusun, merekam dan mengelompokkan data program kerja anggran serta
membuat pelaporan program kerja. Hasil dari sesi ini adalah aparatur desa telah
dapat menyusun, merekam dan mengelompokkan data program kerja desa
disesuaikan dengan jenisnya. Pengelompokkan data berdasarkan jenis anggaran dan
sumber datapen pendapatan desa.

Tabel 2. ]Jenis Pendapatan Desa

Kode Jenis Anggaran Sumber dana
Anggaran
4 Pendapatan
41 Pendapatan ~ 500.000.000 Pendapatan yang bersumber dari
Asli Desa PEMDA Banten berdasarkan RAB Desa
untuk menunjang RPJM
4.2 Pendapatan  250.000.000 Pendapatan yang bersumber dari Dana
Transfer Desa, Bagi Hasil dan restribusi serta

Alokasi dana Desa
4.3 Pendapatan  120.000.000 dana yang didapat berdasarkan Hibah,
Lain-lain donator dan kerjasama dengan industri

Pada sesi kedua pelatihan, pengabdi memberikan pelatihan dan pendampingan cara
menginput data program kerja desa kedalam aplikasi Simpokedes. Pelatihan ini
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dilakukan dalam rangka untuk memberikan pengetahuan literasi digital kepada
aparatur desa menggunakan teknologi komputer melalui penggunaan aplikasi
Simpokedes. Pada sesi ini juga dilakukan tanya jawab antara pengabdi dengan
aparatur desa. Kemudian tahap berikutnya adalah praktik langsung menjalankan
aplikasi Simpokedes dibantu oleh mahasiswa. Indikator capaian dapat dilihat pada
Tabel 3 adalah para aparatur desa dapat memahami penggunaan aplikasi komputer,
sehingga dapat membantu kinerja dalam menyelesaikan tugas.

Pada sesi ketiga pelatihan, pengabdi memberikan penugasan kepada aparatur desa
untuk melakukan penginputan data mulai dari rekam data rencana program kerja,
rekam data pembiayaan, rekam data belanja desa, rekam data realisasi program kerja
dan rekam pelaporan program kerja berdasarkan unit masing-masing. Pengabdi telah
melakukan evaluasi berdasarkan penyelesaian tugas dengan waktu yang telah
ditetapkan. Prosentase capaian dihitung berdasarkan ketuntasan dalam penyelesaian
tugas yang diberikan dapat diselesaikan oleh aparatur desa. Hasil evaluasi pelatihan
dapat dilihat pada Tabel 3 berdasarkan ketuntasan dalam menyelesaikan tugasnya.

Tabel 3 Evaluasi Hasil Penugasan

Capaian Hasil Penugasan

Penugasan ADI_AD2 AD3 AD4 AD5
Rekam data Rencana Program 100% 100% 100% 100% 70%
kerja masing-masing Unit
Rekam data pendapatan 100% 100% 100% 100% 60%
Rekam data jenis anggaran. 100% 100% 100% 100% 65%
Rekam data pembiayaan 90% 100% 90%  80% 50%
Rekam data belanja desa 60%  70% 70% 85% 30%
Rekam data realisasi kegiatan 65%  70% 70% 70% 30%

Rekam Pelaporan program kerja 60%  60% 65% 60% 30%

Rata-Rata 82% 86% 85% 84% 48%
Keterangan: AD = Aparatur Desa

Berdasarkan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan, dari 5 aparatur desa yang
mengikuti pelatihan hanya 4 orang yang memiliki peran aktif dalam menjalankan
aplikasi dengan rata-rata capaian penyelesaian tugas di atas 80%, sedangkan 1 orang
aparatur desa hanya 48% penyelesaian tugasnya. Setelah ditanya apa penyebabnya
ternyata dia takut salah dalam menggunakan aplikasi yang dapat berdampak pada
kerusakan sistem. Solusi penyelesaian masalah untuk AD5 adalah memberikan
motivasi dan pendampingan sampai dia bisa mandiri untuk menjalankan aplikasi
Simpokedes. Namun rata-rata secara keseluruhan telah mencapai 77% aparatur desa

dapat menyelesaikan tugasnya.
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Tambah Data  Tampilkan Data

Kode Program Kena :
Kode Jenis Bidang :
Kode Sub Bidang
Tahun Anggaran
Program kerja
Uraian Kegiatan
Sumber Dana
Volume

Biaya Kegiatan
Waktu Pelaksanaan :
Simpan Data

ubungl Kami
antor Desa Sukamanah, Baros, Serang Banten. Nomer Telepon : 021 - 12345678

Gambar 4. Tampilan Program Kerja Desa

Kode Sub Tahun Program Sumber Waktu

o] JErde || Modle Tenis d ogr Uralan Kegiatan Volume] . BiaY Opsi
Program | Bidang | Bidang | Anggran | Kerja Dana Kegintan | Pelaksanaan

1 |oooo1 BOL an 2019 Pembangunan |Membangun gorang- |ippry 1 3400000 |februazi 2019 4L
Desa [Hapus
200005 BO2 ‘,‘ll 2019 BPFD ‘J 45000000 |Apn| 2019 [Edit
g |Elapus
3 loooe7  BOI 2 2019 cunbs Membangun goreng- |ppry |y 50000000 [Maret 2019 £
De: |Hanus
‘4 ‘umm Bos ‘:u 019 BPDY ‘J 45000000 |A\ml]Lll') (Lt
|Eapus

Tambah Data

ang Banten. Nomer Telepon : 021 - 12345678

Gambar 5. Tampilan Data Program Kerja

Proses pendampingan untuk sosialisasi penggunaan aplikasi sistem Simpokedes
kepada aparatur desa telah dilakukan oleh pengabdi kepada aparatur desa. pengabdi
memberikan pendampingan cara menginstal aplikasi pada PC desa dan menjelaskan
bagaimana proses kerjanya dengan melakukan simulasi dalam bentuk peragaan
penggunaan aplikasi. Aplikasi yang dirancang berbasis web yang terkoneksi dengan
internet. Sehingga aparatur desa yang memiliki tanggung jawab mengerjakan dapat
melakukan update data kapan saja dan dimana saja. Dalam hal ini ada proses
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perekaman, pelaksanaan dan pelaporan program kerja desa dalam aplikasi
Simpokedes dapat berjalan dengan baik.

Simpulan dan Rekomendasi

Pengabdi telah melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di desa
Sukamanah Kecamatan Baros kabupaten Serang Banten pada tanggal 7,8 dan 27,28
Agustus 2020 dengan baik, sesuai dengan rencana yang disusun oleh Tim Pengabdi
dengan jumlah peserta 5 orang dari aparatur desa. Pengabdi melakukan evaluasi
dengan cara mengukur kinerja mereka melalui pemberian tugas kepada aparatur desa
untuk merekam program kerja desa selama satu semester berjalan. Seiring berjalan
waktu dan target menyimpan data kegiatan desa selama satu semester program kerja
berjalan akhirnya mereka bisa. Walau kadang masih terkendala dengan penggunaan
aplikasi karena belum terbiasa, namun berkat kemauan dan kemudahan aplikasi
Simpokedes ini rata-rata penyelesaian tugas yang diberikan sudah diatas 77% yang
artinya aparatur desa sudah berhasil dalam peningkatan kemampuan literasi digital
mereka menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Hal tersebut akan
berdampak pada menyelesaikan pekerjaan mereka terbantu dengan cepat untuk
pengolahan datanya.
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